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Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran kebisingan yang terjadi di kawasan kampus. Data 
diambil dari hari Sabtu sampai hari Senin (23 November 2019 – 25 November 2019) pada waktu pukul 
07.00 WIB sampai dengan pukul 18.00 WIB di 10 titik lokasi pengukuran. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengukuran pertama pada hari Sabtu, intensitas kebisingan di semua titik mencapai 35 dB(A) 
sampai 83 dB(A). Intensitas kebisingan di hari Minggu 43 dB(A) sampai 87 dB(A). Intensitas kebisingan 
di hari kerja diwakili hari Senin berkisar 44 dB(A) sampai 72 dB(A). Dari sesi waktu pengukuran, untuk 
hari libur (Sabtu dan Minggu) intensitas tertinggi terjadi pada pukul 15.00 WIB tetapi pada hari kerja 
(Senin) puncak intensitas kebisingan terjadi pada pukul 10.00 WIB. Rata-rata intensitas kebisingan di 
kawasan penelitian lebih dari 60 dBA yang sudah melewati batas baku tingkat kebisingan yang 
ditetapkan oleh Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No 48 Tahun 1996 yaitu sebesar 55 dBA. 
Kata Kunci:  Sound Level Meter, Kebisingan, hari kerja dan hari Libur. 
 
1. Latar belakang 
 Menurut Keputusan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup No.48 tahun 1996  
“kebisingan merupakan bunyi yang tidak 
diinginkan dari usaha atau kegiatan dalam 
tingkat dan waktu tertentu yang dapat 
menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan 
kenyamanan lingkungan” [1]. Peningkatan 
kebisingan yang terus menerus dapat 
menimbulkan gangguan fisiologis dan psikologis 
manusia. Gangguan fisiologis merupakan 
bergesernya ambang pendengaran dan 
mempengaruhi kerja organ tubuh. Efek 
psikologis manusia seperti kaget, mengganggu, 
stress dan menurunkan konsentrasi [2].  Salah 
satu sektor lingkungan yang ikut terkena dampak 
kebisingan yaitu kawasan Pendidikan.  
 Saat ini kebisingan merupakan salah satu 
penyebab penyakit lingkungan [3]. Secara umum, 
penelitian bising menunjukkan efek buruk dari 
kebisingan terhadap aktivitas seperti komunikasi 
dan konsentrasi terutama di lembaga pendidikan 
meliputi sekolah, laboratorium pendidikan, 
perguruan tinggi dan universitas. Kampus 
merupakan tempat dimana banyak sumber 
kebisingan yang dihasilkan di waktu senggang, 
salah satunya suara percakapan mahasiswa dan 
suara kendaraan dijalan sekitar kampus tersebut 
[4]. 
 Proses belajar mengajar akan berlangsung 
dengan baik apabila berada di lingkungan fisik 
yang baik yaitu kondisi yang memberikan rasa 
nyaman saat melakukan kegiatan pembelajaran. 
Salah satu faktor untuk mencapai kondisi tersbut 
yaitu terhindar dari masalah kebisingan [5]. Pada 
penelitian Alfaris (2008) menyatakan tekanan 
suara yang tinggi berdampak pada konsentrasi 
mahasiswa dalam belajar dan secara tidak 
langsung bila tertapar secara kontinyu dalam 
durasi waktu tertentu dapat menimbulkan 
gangguan kesehatan [6].  Pada penelitian 
Djalante (2010) paparan tingkat kebisingan yang 
dapat diterima oleh seseorang tergantung dari 
kegiatan apa yang sedang dilakukan oleh orang 
yang terpapar tersebut. Misalnya, seseorang yang 
sedang melakukan kegiatan belajar mengajar 
atau sedang melakukan kegiatan beribadah akan 
merasa terganggu dengan kebisingan yang 
rendah sekalipun [7].  
 Kawasan institusi pendidikan sangat layak 
memiliki lingkungan yang nyaman, bersih dan 
terhindar dari polusi suara untuk menunjang 
kegiatan belajar mengajar (KBM). Oleh karena 
itu, dilakukan penelitian sebaran kebisingan 
kawasan kampus pada hari libur dan hari kerja 
sehingga diketahui nilai tingkat kebisingan setiap 
tempat titik penelitian. Harapannya ada solusi 
lanjutan untuk mendapatkan kondisi lingkungan 
yang kondusif untuk proses belajar-mengajar. 
2. Metodologi 
2.1 Waktu Penelitian 
Waktu pengambilan data dilaksanakan 
selama 3 (tiga) hari yaitu pada tanggal 23 sampai 
25 November 2019. Pengukuran dimulai pada 
pukul 06.00 WIB sampai pukul 18.00 WIB. 
Pengukuran dilakukan pada hari kerja (Senin) 
dan hari libur (Sabtu dan Minggu). Tujuan dari 
pemilihan waktu tersebut adalah untuk 
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mengetahui karakteristik intensitas  kebisingan 
di hari kerja dan hari libur. 
2.2 Tempat Penelitian  
 Tempat penelitian dilaksanakan di kawasan 
kampus dengan letak geografis pada titik 
koordinat 0o03’14.08”LS dan 109o20’49.51”BT 
terbagi atas 10 titik pengambilan data. Lokasi 
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Titik lokasi penelitian 
Sumber : Drone Parrot Anavi (5/9/2020) 
 
2.3 Data Penelitian 
 Jenis data penelitian ini adalah data primer. 
Data primer merupakan data yang diperoleh 
secara langsung dari objek yang diteliti. Data 
yang diperoleh berupa intensitas kebisingan di 
10 titik pengukuran pada pukul 06.00 – 18.00 
WIB. 
2.4 Alat dan bahan 
a. Sound Level Meter tipe SL-4012. 
b. Counter. 
c. Global Positioning System (GPS). 
d. Alat tulis untuk mencatat hasil pengukuran. 
e. Perangkat komputer/Laptop. 
 
2.5 Metode Penelitian 
2.5.1   Penentuan titik penelitian 
 Berdasarkan gambar 1 dapat ditentukan 10 
titik pengambilan data,  disajikan dalam Tabel 1. 




T1 0o3’14.06”LS dan 109o20’53.38”BT 
T2 0o3’17.15”LS dan 109o20’48.69”BT 
T3 0o3’18.99”LS dan 109o20’46.91”BT 
T4 0o3’24.19”LS dan 109o20’43.96”BT 
T5 0o3’22.90”LS dan 109o20’42.47”BT 
T6 0o3’16.82”LS dan 109o20’48.77”BT 
T7 0o3’17.09”LS dan 109o20’43.35”BT 
T8 0o3’14.48”LS dan 109o20’45.77”BT 
T9 0o3’16.82”LS dan 109o20’48.77”BT 
T10 0o3’16.82”LS dan 109o20’48.77”BT 
2.5.2 Pengambilan data kebisingan  
 Pengambilan data kebisingan dilakukan 
dengan menggunakan Sound Level Meter (SLM). 
Pada penelitian ini proses pengambilan data 
menggunakan 5 (Lima) waktu pengukuran 
kebisingan siang hari dengan skema pengukuran 
sebagai berikut : 
L1 : data diambil pada jam 07.00 mewakili jam 
06.00 - 09.00 
L2 : data diambil pada jam 10.00 mewakili jam 
09.00 - 12.00 
L3 : data diambil pada jam 13.00 mewakili jam 
11.00 – 14.00 
L4 : data diambil pada jam 15.00 mewakili jam 
14.00 – 17.00 
L5 : data diambil pada jam 18.00 mewakili jam 
17.00 – 22.00 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Tingkat intensitas kebisingan hari Sabtu, 
25 November 2019 
 Data hasil pengukuran intensitas kebisingan 
hari Sabtu, 23 November 2019 dapat dilihat pada 
gambar 2. Intensitas kebisingan berkisar 35 
dB(A) sampai 83 dB(A). Pengukuran intensitas 
kebisingan dilakukan dalam keadaan cuaca cerah 
di pagi hingga siang dan sore terjadi hujan. Nilai 
sebaran kebisingan di 10 titik pengukuran 
memiliki nilai dengan fluktuasi berbeda. 
Sebagian besar titik pengukuran mengalami 
kebisingan di atas 55 dB(A) yaitu T1, T2, T3, T4, 
T7, T8, T9, T10 dan hanya T5 dan T6 yang 
memiliki nilai di bawah 55 dB(A).  Nilai 
kebisingan berada di atas 55 dB cukup 
mengganggu aktivitas proses belajar mengajar, 
kondisi ini sangat tidak dibenarkan jika 
dibandingkan dengan ketentuan yang ditetapkan 
KMNLH No.48 tahun 1996 [8]. 
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Gambar 2. Grafik hasil pengukuran intensitas kebisingan hari Sabtu 
 Pada Gambar 2 Kebisingan cukup tinggi 
hingga mencapai 80 dB(A) yaitu di titik T3 dan 
T9 pada pukul 15.00 WIB. Titik tersebut memiliki 
nilai tingkat kebisingan yang tinggi karena titik 3 
dan titik 9 merupakan titik yang letaknya 
berdekatan dengan jalan raya Ahmad Yani dan 
merupakan pintu utama keluar masuk kawasan 
kampus dan pengunjung taman yang letaknya 
berdekatan dengan tempat penelitian. Menurut 
teori intensitas bunyi, semakin dekat sumber 
bunyi dengan penerima bunyi maka semakin 
tinggi nilai intensitas yang diterima, dengan 
dipengaruhi oleh daya bunyi atau energi bunyi 
yang diterima [9]. Sebaran tingkat kebisingan 
terendah terjadi pada titik 4,5,6 dan 7 yang 
berada di belakang gedung kampus dan sedikit 
yang melewati area tersebut pada hari Sabtu.  
3.2 Tingkat intensitas kebisingan hari Minggu, 24 November 2019 
 
Gambar 3. Grafik hasil pengukuran intensitas kebisingan hari Minggu 
 
 Pada Gambar 3 Pengukuran intensitas 
kebisingan hari Minggu dilakukan saat cuaca 
berawan. Intensitas kebisingan berkisar 43 
dB(A) sampai 87 dB(A). Sebagian besar titik 
pengukuran mengalami intensitas kebisingan di 
atas 55 dBA yaitu T1, T2, T7, T8, T9, T10 dan 
hanya T3, T4, T5 dan T6 yang memiliki nilai 
dibawah 55 dB(A). Titik pengukuran cukup tinggi 
hingga mencapai 87 dB(A) yaitu di titik T10 pada 
pukul 15.00 WIB. Sebaran kebisingan tertinggi 
terjadi pada titik 10 karena beberapa mahasiswa 
sedang melakukan kegiatan latihan drumb band 
pada saat pengukuran berlangsung. Sebaran 
tingkat kebisingan terendah terjadi pada titik 
3,4,5,dan 6 yaitu 52,48 dB(A), 47,38 dB(A), 48,28 
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nilai tingkat kebisingan terendah dari titik 
pengukuran lainnya karena sedikit yang 
melewati area tersebut pada hari minggu serta 
ada beberapa pohon dan gedung yang 
menghalang kebisingan yang tidak diinginkan 
sehingga tingkat kebisingan yang dihasilkan 
rendah penurunan tingkat kebisingan juga 
dipengaruhi oleh keberadaan barrier atau 
penghalang [10]. 
3.3 Tingkat intensitas kebisingan hari Senin, 
25 November 2019 
 Pengukuran hari ketiga dilakukan pada saat 
cuaca berawan. Intensitas kebisingan yang 
diperoleh berkisar 44 dB(A) sampai 72 dB(A). 
sebagian besar titik pengukuran memiliki nilai 
tingkat kebisingan di atas 55 dB(A) yaitu di T1, 
T2, T3, T7, T8, T9, T10. Sebaran tingkat 
kebisingan tertinggi terjadi di T1, T9 dan T10 
pada pukul 07.00 WIB, Pukul 10.00 WIB dan 
Pukul 15.00 WIB. Titik tersebut memiliki nilai 
tingkat kebisingan tinggi karena letaknya  
berdekatan dengan jalan raya Ahmad Yani. 
Sebaran tingkat kebisingan di bawah 55 dB(A) 
terjadi di T4, T5, dan T6. Titik tersebut 
merupakan nilai tingkat kebisingan terendah 
dari titik pengukuran lainnya karena berada di 
belakang gedung kampus yang artinya titik 
tersebut masuk dalam standar baku mutu 
kebisingan yang sudah ditetapkan KMNLH No. 48 
tahun 1996. Hasil pengukuran dapat dilihat pada 
Dari gambar 4. 
 
 




 Berdasarkan hasil pengukuran di lapangan 
diperoleh tingkat kebisingan tertinggi pada hari 
libur (Sabtu dan Minggu) terjadi di T3, T9 dan 
T10 yaitu sebesar 83,91 dB(A), 83,14 dB(A) dan 
87,79 dB(A) pada pukul 15.00 WIB. Tingkat 
kebisingan tertinggi pada hari kerja (Senin) 
terjadi di T9 dan T10 yaitu 72,04 dB(A) dan 
72,43 dB(A) pada pukul 10.00 WIB. Kebisingan 
yang sudah melewati batas baku mutu menurut 
KMNLH No.48 Tahun 1996 di atas 55 dB(A) 
terjadi di T1, T2, T3, T7, T8, T9 dan T10. 
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